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Lampiran 1. Data Operasional pada Komponen Mesin PLTU Unit 1 Pembebanan 

50% 

Nomor 

Aliran 
Keterangan 

Laju Aliran 

Massa (kg/s) 

Tekanan 

(MPa) 

Temperatur 

(oC) 

1. Uap Masuk Turbin Keluar Boiler 19,17 7,24 515,13 

2. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

kondensor 
11,83 -0,0091 44,51 

3. Uap ekstraksi turbin masuk LP 6 0,35 -0,06 278,77 

4. Uap ekstraksi turbin masuk LP 5 1,3 0,06 117,06 

5. Uap ekstraksi turbin masuk LP 4 1,46 0,21 281,62 

6. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

Deaerator 
2,01 0,47 260,59 

7. Uap ekstraksi turbin masuk HP 2 0,64 0,79 315,08 

8. Uap ekstraksi turbin masuk HP 1 1,54 1,23 366,38 

9. 
Saluran Air Keluar dari Hotwell 

masuk Condensate Pump 
14,96 -0,09 45,45 

10. 
Saluran Air keluar Condensate 

Pump masuk LP 6 
14,96 2,64 49,14 

11. 
Saluran Air keluar LP 6 masuk LP 

5 
(N/A) (N/A) (N/A) 

12. 
Saluran Air keluar LP 5 masuk LP 

4 
(N/A) (N/A) (N/A) 

13. Saluran LP 4 masuk Deaerator (N/A) (N/A) (N/A) 

14. 
Saluran Air keluar Deaerator masuk 

BFP 
19,17 2,64 149,63 

15. Saluran Keluar BFP Masuk HP 2 19,17 8,62 144,59 

16. 
Saluran air Keluar HP 2 Masuk HP 

1 
(N/A) (N/A) (N/A) 

17. 
Saluran air masuk dari HP 1 Ke 

Boiler 
19,17 8,62 188,11 

18. kondensat dari HP 1 ke HP 2 1,54 0,93 193,15 

19. kondensat dari HP 2 ke Deaerator 2,19 0,63 129,55 

20. kondensat dari LP 4 ke LP 5 1,46 0,11 95,8 

21. kondensat dari LP 5 ke LP 6 2,77 0,01 77,61 

22. 
kondensat dari LP 6 ke Hotwell 

Kondensor 
3,12 -0,07 37,4 

23. Air pendingin masuk kondensor 1661,72 0,08 33,61 

24. Air Pendingin keluar kondensor 1661,72 0,02 35,28 

25. Batu Bara 3,35   
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Lampiran 2. Data Operasional pada Komponen Mesin PLTU Unit 1 Pembebanan 

75% 

Nomor 

Aliran 
Keterangan 

Laju Aliran 

Massa (kg/s) 

Tekanan 

(MPa) 

Temperatur 

(oC) 

1. Uap Masuk Turbin Keluar Boiler 26,43 8,2 546,26 

2. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

kondensor 
16,31 -0,0093 42,35 

3. Uap ekstraksi turbin masuk LP 6 0,49 -0,05 141,51 

4. Uap ekstraksi turbin masuk LP 5 1,8 0,09 122,69 

5. Uap ekstraksi turbin masuk LP 4 2,02 0,3 283,67 

6. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

Deaerator 
2,77 0,66 267,35 

7. Uap ekstraksi turbin masuk HP 2 0,89 1,1 322,93 

8. Uap ekstraksi turbin masuk HP 1 2,13 1,69 372,32 

9. 
Saluran Air Keluar dari Hotwell 

masuk Condensate Pump 
20,62 0,0076 41,04 

10. 
Saluran Air keluar Condensate Pump 

masuk LP 6 
20,62 2,52 44,44 

11. Saluran Air keluar LP 6 masuk LP 5 (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Saluran Air keluar LP 5 masuk LP 4 (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Saluran LP 4 masuk Deaerator (N/A) (N/A) (N/A) 

14. 
Saluran Air keluar Deaerator masuk 

BFP 
26,43 2,52 162,11 

15. Saluran Keluar BFP Masuk HP 2 26,43 9,83 159,29 

16. Saluran air Keluar HP 2 Masuk HP 1 (N/A) (N/A) (N/A) 

17. 
Saluran air masuk dari HP 1 Ke 

Boiler 
26,43 9,83 201,8 

18. kondensat dari HP 1 ke HP 2 2,13 1,47 230 

19. kondensat dari HP 2 ke Deaerator 3,02 0,98 160 

20. kondensat dari LP 4 ke LP 5 2,02 0,19 120 

21. kondensat dari LP 5 ke LP 6 3,82 0,0098 95,3 

22. 
kondensat dari LP 6 ke Hotwell 

Kondensor 
4,31 -0,085 50,2 

23. Air pendingin masuk kondensor 1989,47 0,055 29,97 

24. Air Pendingin keluar kondensor 1989,47 -0,0078 34,66 

25. Batu Bara 4,36   
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Lampiran 3. Data Operasional pada Komponen Mesin PLTU Unit 1 Pembebanan 

100% 

Nomor 

Aliran 
Keterangan 

Laju Aliran 

Massa (kg/s) 

Tekanan 

(MPa) 

Temperatur 

(oC) 

1. Uap Masuk Turbin Keluar Boiler 35,8 8,57 533,48 

2. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

kondensor 
22,09 -0,0092 44,928 

3. Uap ekstraksi turbin masuk LP 6 0,66 -0,05 84,09 

4. Uap ekstraksi turbin masuk LP 5 2,44 0,13 132,47 

5. Uap ekstraksi turbin masuk LP 4 2,73 0,42 289,01 

6. Uap ekstraksi turbin masuk Deaerator 3,76 0,9 284,31 

7. Uap ekstraksi turbin masuk HP 2 1,21 1,49 341,88 

8. Uap ekstraksi turbin masuk HP 1 2,88 2,31 394,04 

9. 
Saluran Air Keluar dari Hotwell 

masuk Condensate Pump 
27,93 -0,092 42,46 

10. 
Saluran Air keluar Condensate Pump 

masuk LP 6 
27,93 2,37 47,8 

11. Saluran Air keluar LP 6 masuk LP 5 (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Saluran Air keluar LP 5 masuk LP 4 (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Saluran LP 4 masuk Deaerator (N/A) (N/A) (N/A) 

14. 
Saluran Air keluar Deaerator masuk 

BFP 
35,8 2,37 173,08 

15. Saluran Keluar BFP Masuk HP 2 35,8 11,24 173,71 

16. Saluran air Keluar HP 2 Masuk HP 1 (N/A) (N/A) (N/A) 

17. 
Saluran air masuk dari HP 1 Ke 

Boiler 
35,8 11,24 215,65 

18. kondensat dari HP 1 ke HP 2 2,88 2,14 234,67 

19. kondensat dari HP 2 ke Deaerator 4,1 1,4 173,57 

20. kondensat dari LP 4 ke LP 5 2,73 0,31 133,1 

21. kondensat dari LP 5 ke LP 6 5,17 0,063 102,42 

22. 
kondensat dari LP 6 ke Hotwell 

Kondensor 
5,84 -0,084 61,41 

23. Air pendingin masuk kondensor 2019,33 0,04 30,09 

24. Air Pendingin keluar kondensor 2019,33 -0,0068 36,35 

25. Batu Bara 5,63   
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Lampiran 4. Data Operasional pada Komponen Mesin PLTU Unit 2 Pembebanan 

50% 

Nomor 

Aliran 
Keterangan 

Laju Aliran 

Massa (kg/s) 

Tekanan 

(MPa) 

Temperatur 

(oC) 

1. Uap Masuk Turbin Keluar Boiler 19,58 7,2 519,46 

2. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

kondensor 
12,08 -0,0096 40,02 

3. Uap ekstraksi turbin masuk LP 6 0,36 -0,049 373,08 

4. Uap ekstraksi turbin masuk LP 5 1,33 0,058 106,35 

5. Uap ekstraksi turbin masuk LP 4 1,49 0,21 274,65 

6. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

Deaerator 
2,05 0,46 251,56 

7. Uap ekstraksi turbin masuk HP 2 0,66 0,77 301,17 

8. Uap ekstraksi turbin masuk HP 1 1,58 1,23 349,86 

9. 
Saluran Air Keluar dari Hotwell 

masuk Condensate Pump 
15,28 -0,0096 38,94 

10. 
Saluran Air keluar Condensate 

Pump masuk LP 6 
15,28 2,66 43,1 

11. 
Saluran Air keluar LP 6 masuk LP 

5 
(N/A) (N/A) (N/A) 

12. 
Saluran Air keluar LP 5 masuk LP 

4 
(N/A) (N/A) (N/A) 

13. Saluran LP 4 masuk Deaerator (N/A) (N/A) (N/A) 

14. 
Saluran Air keluar Deaerator 

masuk BFP 
19,58 2,66 149,17 

15. Saluran Keluar BFP Masuk HP 2 19,58 8,55 144,17 

16. 
Saluran air Keluar HP 2 Masuk HP 

1 
(N/A) (N/A) (N/A) 

17. 
Saluran air masuk dari HP 1 Ke 

Boiler 
19,58 8,55 187,27 

18. kondensat dari HP 1 ke HP 2 1,58 0,93 193,15 

19. kondensat dari HP 2 ke Deaerator 2,24 0,63 129,55 

20. kondensat dari LP 4 ke LP 5 1,49 0,11 95,8 

21. kondensat dari LP 5 ke LP 6 2,83 0,016 77,61 

22. 
kondensat dari LP 6 ke Hotwell 

Kondensor 
3,19 -0,073 37,4 

23. Air pendingin masuk kondensor 1803,03 -0,0068 29,65 

24. Air Pendingin keluar kondensor 1803,03 0,048 33,49 

25. Batu Bara 3,51   
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Lampiran 5. Data Operasional pada Komponen Mesin PLTU Unit 2 Pembebanan 

75% 

Nomor 

Aliran 
Keterangan 

Laju Aliran 

Massa (kg/s) 

Tekanan 

(MPa) 

Temperatur 

(oC) 

1. Uap Masuk Turbin Keluar Boiler 30,28 8,58 537,27 

2. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

kondensor 
18,68 -0,0094 40,02 

3. Uap ekstraksi turbin masuk LP 6 0,56 -0,011 327,47 

4. Uap ekstraksi turbin masuk LP 5 2,06 0,1 120,7 

5. Uap ekstraksi turbin masuk LP 4 2,31 0,35 282,9 

6. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

Deaerator 
3,18 0,75 257,91 

7. Uap ekstraksi turbin masuk HP 2 1,02 1,24 328,09 

8. Uap ekstraksi turbin masuk HP 1 2,44 1,95 380,73 

9. 
Saluran Air Keluar dari Hotwell 

masuk Condensate Pump 
23,63 -0,094 42,82 

10. 
Saluran Air keluar Condensate 

Pump masuk LP 6 
23,63 2,4 45,94 

11. 
Saluran Air keluar LP 6 masuk LP 

5 
(N/A) (N/A) (N/A) 

12. 
Saluran Air keluar LP 5 masuk LP 

4 
(N/A) (N/A) (N/A) 

13. Saluran LP 4 masuk Deaerator (N/A) (N/A) (N/A) 

14. 
Saluran Air keluar Deaerator masuk 

BFP 
30,28 2,4 165,89 

15. Saluran Keluar BFP Masuk HP 2 30,28 10,51 165,76 

16. 
Saluran air Keluar HP 2 Masuk HP 

1 
(N/A) (N/A) (N/A) 

17. 
Saluran air masuk dari HP 1 Ke 

Boiler 
30,28 10,51 208,1 

18. kondensat dari HP 1 ke HP 2 2,44 1,47 230 

19. kondensat dari HP 2 ke Deaerator 3,46 0,98 160 

20. kondensat dari LP 4 ke LP 5 2,31 0,19 120 

21. kondensat dari LP 5 ke LP 6 4,38 0,0098 95,3 

22. 
kondensat dari LP 6 ke Hotwell 

Kondensor 
4,94 -0,085 50,2 

23. Air pendingin masuk kondensor 1795,09 0,047 29,57 

24. Air Pendingin keluar kondensor 1795,09 -0,0068 35,5 

25. Batu Bara 5,24   
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Lampiran 6. Data Operasional pada Komponen Mesin PLTU Unit 2 Pembebanan 

100% 

Nomor 

Aliran 
Keterangan 

Laju Aliran 

Massa (kg/s) 

Tekanan 

(MPa) 

Temperatur 

(oC) 

1. Uap Masuk Turbin Keluar Boiler 35,38 8,54 534,87 

2. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

kondensor 
21,83 -0,0094 41,75 

3. Uap ekstraksi turbin masuk LP 6 0,65 -0,021 277,29 

4. Uap ekstraksi turbin masuk LP 5 2,41 0,12 127,39 

5. Uap ekstraksi turbin masuk LP 4 2,7 0,41 280,79 

6. 
Uap ekstraksi turbin masuk 

Deaerator 
3,72 0,9 284,9 

7. Uap ekstraksi turbin masuk HP 2 1,19 1,48 338,55 

8. Uap ekstraksi turbin masuk HP 1 2,85 2,32 390,37 

9. 
Saluran Air Keluar dari Hotwell 

masuk Condensate Pump 
27,61 -0,094 44,34 

10. 
Saluran Air keluar Condensate 

Pump masuk LP 6 
27,61 2,35 47,57 

11. Saluran Air keluar LP 6 masuk LP 5 (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Saluran Air keluar LP 5 masuk LP 4 (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Saluran LP 4 masuk Deaerator (N/A) (N/A) (N/A) 

14. 
Saluran Air keluar Deaerator masuk 

BFP 
35,38 2,35 172,87 

15. Saluran Keluar BFP Masuk HP 2 35,38 11,08 174,93 

16. 
Saluran air Keluar HP 2 Masuk HP 

1 
(N/A) (N/A) (N/A) 

17. 
Saluran air masuk dari HP 1 Ke 

Boiler 
35,38 11,08 216,04 

18. kondensat dari HP 1 ke HP 2 2,85 2,14 234,67 

19. kondensat dari HP 2 ke Deaerator 4,05 1,4 173,57 

20. kondensat dari LP 4 ke LP 5 2,7 0,31 133,1 

21. kondensat dari LP 5 ke LP 6 5,11 0,063 102,42 

22. 
kondensat dari LP 6 ke Hotwell 

Kondensor 
5,77 -0,084 61,41 

23. Air pendingin masuk kondensor 1800,82 0,044 30,02 

24. Air Pendingin keluar kondensor 1800,82 -0,0068 36,92 

25. Batu Bara 6,37   
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Lampiran 7. Process Flow Diagram 
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Lampiran 8. Energi Komponen Mesin Unit 1 

Nomor Aliran Fase 
Entalpi (kJ/kg) Entropi (kJ/kg.oC) 

100% 75% 50% 100% 75% 50% 

1. Uap 3475,63 3510,74 3445,26 6,79 6,85 6,82 

2. Uap Jenuh 2582,3 2577,71 2581,55 8,16 8,21 8,17 

3. Uap Jenuh 2649,82 2762,99 2781,25 7,55 5,86 5,86 

4. Uap 2723,46 2722,55 2714,73 7 7,5 7,68 

5. Uap 3043,86 2775,45 2777,97 7,49 5,83 5,84 

6. Uap 3020,77 2791,79 2796,27 7,11 5,94 5,99 

7. Uap 3130,41 2691,29 2714,84 7,07 5,51 5,58 

8. Uap 3229,96 2262,84 2402,9 7,03 4,68 4,91 

9. Air 177,89 171,88 190,387 0,6 0,58 0,64 

10. Air 202,18 188,29 208,02 0,67 0,63 0,69 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 733,39 685,72 631,92 2,06 1,96 1,83 

15. Air 740,97 677,85 614,11 2,06 1,92 1,77 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 926,47 863,74 802,54 2,46 2,33 2,2 

18. Air 1012,25 990,19 821,53 2,65 2,61 2,26 

19. Air 735,05 675,47 544,75 2,076 1,94 1,62 

20. Air 559,65 503,81 401,5 1,66 1,52 1,25 

21. Air 429,41 399,35 325 1,33 1,25 1,04 

22. Air 257,1 210,17 156,75 0,84 0,7 0,53 

23. Air 126,14 125,65 130,98 0,43 0,43 0,45 

24. Air 152,27 145,21 147,84 0,52 0,5 0,5 

25. Batu Bara - - - - - - 
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Lampiran 9. Energi Komponen Mesin Unit 2 

Nomor Aliran Fase 
Entalpi (kJ/kg) Entropi (kJ/kg.oC) 

100% 75% 50% 100% 75% 50% 

1. Uap 3479,43 3484,88 3456,22 6,79 6,8 6,84 

2. Uap Jenuh 2576,64 2573,55 2573,55 8,22 8,25 8,25 

3. Uap Jenuh 3031,14 3131,89 3223,94 8,84 9,3 8,79 

4. Uap 2729,27 2718,05 2693,89 7,4 7,47 7,65 

5. Uap 3027,14 3033,37 3020,39 7,47 7,56 7,76 

6. Uap 3022,04 2696,06 2965,34 7,11 7,1 7,3 

7. Uap 3123,48 3106,16 3059,91 7,06 7,12 7,25 

8. Uap 3221,61 3206,71 3153,14 7,02 7,07 7,19 

9. Air 185,75 179,39 163,1 0,62 0,6 0,55 

10. Air 201,21 194,45 182,82 0,67 0,64 0,61 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 732,469 702,07 629,96 2,06 1,99 1,83 

15. Air 746,173 706,14 612,28 2,07 1,98 1,77 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 928,18 892,19 298,8 2,46 2,39 2,19 

18. Air 1012,25 990,19 821,53 2,65 2,61 2,26 

19. Air 735,05 675,47 544,75 2,07 1,94 1,62 

20. Air 559,65 503,81 401,5 1,66 1,52 1,25 

21. Air 429,41 399,35 325 1,33 1,25 1,04 

22. Air 257,1 210,17 156,75 0,84 0,7 0,53 

23. Air 125,85 123,97 124,27 0,43 0,43 0,43 

24. Air 154,66 148,72 140,36 0,53 0,51 0,48 

25. Batu Bara - - - - - - 
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Lampiran 10. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 100% Pada Temperatur Lingkungan 25 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 114,93 113,71 0,018 0,018 114,95 113,73 

2. Uap Jenuh 50,43 49,68 0,011 0,011 50,44 49,69 

3. Uap Jenuh 1,57 1,78 0,00034 0,00034 1,57 1,78 

4. Uap 5,99 5,91 0,0012 0,0012 5,99 5,91 

5. Uap 7,55 7,42 0,0014 0,0014 7,55 7,42 

6. Uap 10,34 10,22 0,0019 0,0019 10,34 10,22 

7. Uap 3,46 3,41 0,00063 0,00062 3,46 3,41 

8. Uap 8,54 8,42 0,0015 0,0014 8,54 8,42 

9. Air 1,8 2,05 1,38 1,37 3,26 3,42 

10. Air 2,5 2,44 1,38 1,37 3,89 3,82 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 20,97 20,7 1,77 1,75 22,75 22,45 

15. Air 21,25 21,17 1,77 1,75 23,03 22,93 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 27,54 27,27 1,77 1,75 29,31 29,03 

18. Air 2,45 2,42 0,14 0,14 2,59 2,56 

19. Air 2,4 2,38 0,2 0,2 2,61 2,58 

20. Air 1,15 1,14 0,13 0,13 1,29 1,27 

21. Air 1,55 1,53 0,25 0,25 1,81 1,79 

22. Air 0,81 0,8 0,29 0,28 1,1 1,09 

23. Air 39,28 34,48 100,29 89,44 139,58 123,93 

24. Air 87,74 82,19 100,29 89,44 188,04 171,64 

25. Batu Bara - - 118,12 133,54 118,12 133,54 
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Lampiran 11. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 75% Pada Temperatur Lingkungan 25 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 85,74 97,49 0,013 0,01 85,76 97,5 

2. Uap Jenuh 37,13 42,45 0,0085 0,0097 37,14 42,46 

3. Uap Jenuh 1,23 1,57 0,00025 0,00029 1,23 1,57 

4. Uap 4,4 5,03 0,00094 0,001 4,4 5,03 

5. Uap 5,11 6,36 0,001 0,0012 5,12 6,36 

6. Uap 7,08 7,71 0,0014 0,0016 7,08 7,71 

7. Uap 2,19 2,9 0,00046 0,00053 2,19 2,9 

8. Uap 4,37 7,16 0,0011 0,0012 4,37 7,17 

9. Air 1,26 1,61 1,024 1,17 2,29 2,79 

10. Air 1,58 1,94 1,024 1,17 2,6 3,12 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 14,3 16,84 1,31 1,5 15,61 18,35 

15. Air 14,11 16,98 1,31 1,5 15,42 18,48 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 18,76 22,31 1,31 1,5 20,07 23,81 

18. Air 1,76 2,02 0,1 0,12 1,87 2,14 

19. Air 1,60 1,84 0,15 0,17 1,75 2,01 

20. Air 0,74 0,85 0,1 0,11 0,84 0,97 

21. Air 1,04 1,19 0,18 0,21 1,23 1,41 

22. Air 0,41 0,47 0,21 0,24 0,63 0,72 

23. Air 37,81 31,35 98,81 89,16 136,63 120,51 

24. Air 73,53 72,14 98,81 89,16 172,35 161,3 

25. Batu Bara - - 91,47 109,92 91,47 109,92 

 

  



 

82 

Lampiran 12. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 50% Pada Temperatur Lingkungan 25 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 60,94 62,47 0,01 0,01 60,99 62,48 

2. Uap Jenuh 26,99 27,45 0,0062 0,0063 26,99 27,46 

3. Uap Jenuh 0,9 1,05 0,00018 0,00019 0,9 1,05 

4. Uap 3,17 3,21 0,00068 0,0007 3,17 3,21 

5. Uap 3,71 4,08 0,00076 0,0007 3,71 4,08 

6. Uap 5,14 5,53 0,001 0,001 5,14 5,53 

7. Uap 1,6 1,84 0,00034 0,00034 1,6 1,84 

8. Uap 3,37 4,54 0,00081 0,00082 3,37 4,54 

9. Air 1,17 0,81 0,74 0,75 1,91 1,57 

10. Air 1,42 1,09 0,74 0,75 2,16 1,85 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 9,4 9,56 0,95 0,97 10,35 10,54 

15. Air 9,08 9,24 0,95 0,97 10,03 10,22 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 12,49 2,9 0,95 0,97 13,44 13,66 

18. Air 1,03 1,05 0,076 0,078 1,11 1,13 

19. Air 0,89 0,91 0,1 0,11 1 1,02 

20. Air 0,4 0,41 0,072 0,074 0,47 0,48 

21. Air 0,56 0,57 0,13 0,14 0,7 0,71 

22. Air 0,14 0,15 0,15 0,15 0,3 0,31 

23. Air 39,71 31,97 82,53 89,55 122,24 121,53 

24. Air 65,43 58,61 82,53 89,55 147,97 148,16 

25. Batu Bara - - 70,35 73,55 70,35 73,55 
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Lampiran 13. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 100% Pada Temperatur Lingkungan 27 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 114,2 112,98 0,02 0,02 114,95 113,0073 

2. Uap Jenuh 49,91 49,17 0,012 0,012 50,44 49,18 

3. Uap Jenuh 1,55 1,76 0,00037 0,00037 1,57 1,76 

4. Uap 5,94 5,85 0,0013 0,0013 5,99 5,86 

5. Uap 7,49 7,36 0,0015 0,0015 7,55 7,36 

6. Uap 10,26 10,14 0,0021 0,0021 10,34 10,14 

7. Uap 3,43 3,38 0,00068 0,00067 3,46 3,38 

8. Uap 8,48 8,36 0,0016 0,0016 8,54 8,36 

9. Air 1,64 1,82 1,49 1,48 3,26 3,3 

10. Air 2,27 2,22 1,49 1,48 3,89 3,7 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 20,58 20,31 1,92 1,89 22,75 22,2 

15. Air 20,86 20,78 1,92 1,89 23,03 22,68 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 27,11 26,85 1,92 1,89 29,31 28,75 

18. Air 2,42 2,39 0,15 0,15 2,59 2,54 

19. Air 2,36 2,33 0,21 0,21 2,61 2,55 

20. Air 1,12 1,11 0,14 0,14 1,29 1,25 

21. Air 1,50 1,48 0,27 0,27 1,81 1,76 

22. Air 0,76 0,75 0,31 0,3 1,1 1,06 

23. Air 23,63 20,53 108,32 96,6 139,58 117,13 

24. Air 71,75 67,9 108,32 96,6 188,04 164,5 

25. Batu Bara - - 118,12 133,54 118,12 133,54 
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Lampiran 14. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 75% Pada Temperatur Lingkungan 27 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 85,2 96,87 0,014 0,017 85,21 96,88 

2. Uap Jenuh 36,75 42,01 0,0092 0,01 36,76 42,02 

3. Uap Jenuh 1,22 1,56 0,00027 0,00031 1,22 1,56 

4. Uap 4,36 4,98 0,001 0,0011 4,36 4,98 

5. Uap 5,08 6,31 0,001 0,0013 5,08 6,31 

6. Uap 7,02 7,64 0,001 0,0018 7,03 7,65 

7. Uap 2,18 2,88 0,0005 0,00058 2,18 2,88 

8. Uap 4,33 7,11 0,0012 0,0013 4,33 7,11 

9. Air 1,1 1,42 1,1 1,26 2,2 2,69 

10. Air 1,41 1,75 1,1 1,26 2,52 3,02 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 14,01 16,52 1,41 1,62 15,43 18,14 

15. Air 13,83 16,65 1,41 1,62 15,25 18,27 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 18,45 21,95 1,41 1,62 19,87 23,58 

18. Air 1,74 1,99 0,11 0,13 1,85 2,12 

19. Air 1,57 1,8 0,16 0,18 1,73 1,99 

20. Air 0,72 0,83 0,1 0,12 0,83 0,95 

21. Air 1 1,15 0,2 0,23 1,21 1,38 

22. Air 0,38 0,43 0,23 0,26 0,61 0,7 

23. Air 22,4 17,47 106,72 96,29 129,12 113,76 

24. Air 57,87 57,96 106,72 96,29 164,59 154,26 

25. Batu Bara - - 91,47 109,92 91,47 109,92 
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Lampiran 15. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 50% Pada Temperatur Lingkungan 27 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 60,55 62,07 0,01 0,01 60,56 62,08 

2. Uap Jenuh 26,71 27,17 0,0066 0,0068 26,72 27,18 

3. Uap Jenuh 0,89 1,04 0,0002 0,0002 0,89 1,04 

4. Uap 3,14 3,18 0,00074 0,00075 3,14 3,18 

5. Uap 3,68 4,05 0,00082 0,00084 3,68 4,05 

6. Uap 5,1 5,49 0,0011 0,0011 5,1 5,49 

7. Uap 1,59 1,83 0,00036 0,00037 1,59 1,83 

8. Uap 3,35 4,51 0,00087 0,00089 3,35 4,51 

9. Air 1,05 0,69 0,8 0,81 1,85 1,51 

10. Air 1,29 0,97 0,8 0,81 2,1 1,79 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 9,19 9,36 1,02 1,05 10,22 10,41 

15. Air 8,88 9,04 1,02 1,05 9,91 10,09 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 12,27 2,68 1,02 1,05 13,3 13,52 

18. Air 1,01 1,03 0,08 0,08 1,1 1,12 

19. Air 0,87 0,89 0,11 0,12 0,99 1,01 

20. Air 0,388 0,39 0,07 0,08 0,46 0,47 

21. Air 0,53 0,55 0,14 0,15 0,68 0,7 

22. Air 0,12 0,12 0,16 0,17 0,29 0,29 

23. Air 26,78 18,02 89,13 96,71 115,92 114,74 

24. Air 52,32 44,47 89,13 96,71 141,46 141,19 

25. Batu Bara - - 70,35 73,55 70,35 73,55 
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Lampiran 16. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 100% Pada Temperatur Lingkungan 30 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 113,11 111,9 0,022 0,022 113,13 111,92 

2. Uap Jenuh 49,15 48,4 0,013 0,013 49,16 48,42 

3. Uap Jenuh 1,53 1,74 0,00041 0,00041 1,53 1,74 

4. Uap 5,86 5,78 0,0015 0,0015 5,86 5,78 

5. Uap 7,4 7,27 0,0017 0,0017 7,4 7,27 

6. Uap 10,14 10,02 0,0023 0,0023 10,14 10,03 

7. Uap 3,39 3,35 0,00076 0,00075 3,4 3,35 

8. Uap 8,39 8,27 0,0018 0,0017 8,39 8,27 

9. Air 1,31 1,49 1,66 1,64 2,97 3,13 

10. Air 1,93 1,88 1,66 1,64 3,59 3,53 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 19,99 19,73 2,13 2,1 22,13 21,84 

15. Air 20,27 20,2 2,13 2,1 22,41 22,31 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 26,49 26,23 2,13 2,1 28,62 28,34 

18. Air 2,36 2,34 0,17 0,17 2,54 2,51 

19. Air 2,29 2,26 0,24 0,24 2,54 2,51 

20. Air 1,08 1,07 0,16 0,16 1,24 1,23 

21. Air 1,43 1,41 0,3 0,3 1,74 1,72 

22. Air 0,69 0,68 0,34 0,34 1,04 1,03 

23. Air 0,49 0,092 120,39 107,37 120,89 107,46 

24. Air 48,09 46,76 120,39 107,37 168,49 154,13 

25. Batu Bara - - 118,12 133,54 118,12 133,54 
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Lampiran 17. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 75% Pada Temperatur Lingkungan 30 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 84,39 95,94 0,01 0,019 84,4 95,963 

2. Uap Jenuh 36,19 41,35 0,01 0,011 36,2 41,37 

3. Uap Jenuh 1,21 1,54 0,0003 0,00035 1,21 1,54 

4. Uap 4,3 4,92 0,0011 0,0013 4,3 4,92 

5. Uap 5,02 6,23 0,0012 0,0014 5,02 6,23 

6. Uap 6,95 7,54 0,0017 0,002 6,95 7,55 

7. Uap 2,15 2,84 0,00056 0,00064 2,15 2,84 

8. Uap 4,28 7,04 0,0013 0,0015 4,28 7,04 

9. Air 0,85 1,14 1,22 1,4 2,08 2,55 

10. Air 1,16 1,46 1,22 1,4 2,39 2,87 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 13,59 16,03 1,57 1,8 15,16 17,83 

15. Air 13,41 16,16 1,57 1,8 14,98 17,97 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 18,001 21,43 1,57 1,8 19,57 23,23 

18. Air 1,7 1,95 0,12 0,14 1,83 2,098 

19. Air 1,52 1,74 0,18 0,2 1,7 1,95 

20. Air 0,69 0,79 0,12 0,13 0,81 0,93 

21. Air 0,95 1,09 0,22 0,26 1,18 1,35 

22. Air 0,32 0,37 0,25 0,29 0,58 0,67 

23. Air 0,44 3,71 118,61 107,02 119,06 110,74 

24. Air 34,69 36,99 118,61 107,0 153,31 144,02 

25. Batu Bara - - 91,47 109,92 91,47 109,92 
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Lampiran 18. Eksergi Komponen Mesin Dengan Pembebanan 50% Pada Temperatur Lingkungan 30 oC 

Nomor Aliran Fase 
Eksergi Fisik (MW) Eksergi Kimiawi (MW) Eksergi Total (MW) 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

1. Uap 59,96 61,47 0,012 0,012 59,97 61,48 

2. Uap Jenuh 26,3 26,75 0,0074 0,0076 26,31 26,75 

3. Uap Jenuh 0,88 1,03 0,00022 0,00022 0,88 1,03 

4. Uap 3,1 3,14 0,00082 0,00084 3,1 3,14 

5. Uap 3,64 4 0,00092 0,00094 3,64 4 

6. Uap 5,04 5,42 0,0012 0,0012 5,04 5,42 

7. Uap 1,57 1,8 0,0004 0,00041 1,58 1,81 

8. Uap 3,31 4,46 0,00097 0,00099 3,31 4,46 

9. Air 0,87 0,51 0,89 0,91 1,76 1,42 

10. Air 1,11 0,79 0,89 0,91 2 1,7 

11. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

12. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

13. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

14. Air 8,89 9,05 1,14 1,16 10,04 10,22 

15. Air 8,59 8,74 1,14 1,16 9,73 9,91 

16. Air (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) (N/A) 

17. Air 11,95 2,35 1,14 1,16 13,09 13,31 

18. Air 0,99 1,01 0,09 0,09 1,08 1,1 

19. Air 0,84 0,85 0,13 0,13 0,97 0,99 

20. Air 0,36 0,37 0,08 0,09 0,45 0,46 

21. Air 0,5 0,51 0,16 0,16 0,66 0,68 

22. Air 0,08 0,08 0,18 0,19 0,27 0,27 

23. Air 7,66 3,13 99,07 107,5 106,73 110,63 

24. Air 32,92 23,55 99,07 107,5 132 131,05 

25. Batu Bara - - 70,35 73,55 70,35 73,55 
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Lampiran 19. Tabel Termodinamika Untuk Air Saturasi 
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Lampiran 19. Tabel Termodinamika Untuk Air Saturasi (Lanjutan) 
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Lampiran 19. Tabel Termodinamika Untuk Air Saturasi (Lanjutan) 
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Lampiran 19. Tabel Termodinamika Untuk Air Saturasi (Lanjutan)
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Lampiran 20. Tabel Hasil Perhitungan Efisiensi Energi Unit 1 dan Unit 2 

 

Unit 1 

Komponen 

Energi (KW) Efisiensi (%) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 50666,81 69976,35 91274,05 87,86 93,32 94,26 

Turbin 19499,71 28714,84 35477,61 96,89 98,09 97,32 

Kondensor 12667,9 17933,19 24308,97 90,67 91,56 91,28 

Condensate 

Pump 
263,79 338,53 678,88 - - - 

Boiler Feed 

Pump 
341,47 208,07 271,37 - - - 

 

Unit 2 

Komponen 

Energi (KW) Efisiensi (%) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 52055,74 78522,34 90271,72 86,34 87,14 82,46 

Turbin 19161,7 31275,63 35101,43 96,61 98,46 97,4 

Kondensor 13311,88 20328,35 23743,51 91,98 91,18 90,88 

Condensate 

Pump 
301,44 355,84 426,91 - - - 

Boiler Feed 

Pump 
346,44 123,29 484,89 - - - 
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Lampiran 21. Tabel Hasil Perhitungan Keseimbangan Eksergi Unit 1 dan Unit 2 

pada Temperatur Lingkungan 25oC 

 

Unit 1 

Komponen 

Ėin (MW) Ėout (MW) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 83,79 111,54 147,44 60,95 85,76 114,95 

Turbin 60,95 85,76 114,95 44,92 61,56 87,92 

Kondensor 26,98 37,14 50,44 1,91 2,29 3,26 

 

Unit 2 

Komponen 

Ėin (MW) Ėout (MW) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 87,22 133,73 162,57 62,48 97,5 113,73 

Turbin 62,48 97,50 113,73 47,75 73,22 86,87 

Kondensor 27,46 42,46 49,69 1,57 2,79 3,42 
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Lampiran 22. Tabel Hasil Perhitungan Keseimbangan Eksergi Unit 1 dan Unit 2 

pada Temperatur Lingkungan 27oC 

 

Unit 1 

Komponen 

Ėin (MW) Ėout (MW) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 83,65 111,34 147,44 60,56 85,21 114,95 

Turbin 60,56 85,21 114,95 44,51 60,99 87,92 

Kondensor 26,72 36,76 50,44 1,85 2,2 3,26 

 

Unit 2 

Komponen 

Ėin (MW) Ėout (MW) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 87,07 133,5 162,3 62,08 96,88 113 

Turbin 62,08 96,88 113 47,31 72,54 86,08 

Kondensor 27,18 42,02 49,18 1,51 2,69 3,3 
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Lampiran 23. Tabel Hasil Perhitungan Keseimbangan Eksergi Unit 1 dan Unit 2 

pada Temperatur Lingkungan 30oC 

 

Unit 1 

Komponen 

Ėin (MW) Ėout (MW) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 83,45 111,05 146,75 59,97 84,4 113,13 

Turbin 59,97 84,4 113,13 43,89 60,14 85,91 

Kondensor 26,31 36,2 49,16 1,76 2,08 2,97 

 

Unit 2 

Komponen 

Ėin (MW) Ėout (MW) 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 86,86 133,15 161,89 61,48 95,96 111,92 

Turbin 61,48 95,96 111,92 46,64 71,51 84,88 

Kondensor 26,75 41,37 48,42 1,42 2,55 3,13 
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Lampiran 24. Tabel Hasil Perhitungan Laju Kerusakan Eksergi pada Temperatur 

Lingkungan 25oC, 27oC, dan 30oC 

 

Temperatur Lingkungan 25oC (MW) 

Komponen 

Unit 1 Unit 2 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 22,84 25,78 32,48 24,73 36,22 48,84 

Turbin 3,47 4,51 8,44 4,43 6,99 8,24 

Kondensor 25,08 34,85 47,18 25,88 39,66 46,26 

 

Temperatur Lingkungan 27oC (MW) 

Komponen 

Unit 1 Unit 2 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 23,09 26,12 32,48 24,99 36,61 49,29 

Turbin 3,45 4,49 8,44 4,38 6,92 8,17 

Kondensor 24,86 34,56 47,18 25,66 39,33 45,87 

 

Temperatur Lingkungan 30oC (MW) 

Komponen 

Unit 1 Unit 2 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 23,47 26,64 33,61 25,38 37,19 49,96 

Turbin 3,42 4,45 8,26 4,32 6,82 8,06 

Kondensor 24,54 34,11 46,18 25,33 38,81 45,28 
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Lampiran 25. Tabel Hasil Perhitungan Efisiensi  Eksergi pada Temperatur 

Lingkungan 25oC, 27oC, dan 30oC 

 

Temperatur Lingkungan 25oC (%) 

Komponen 

Unit 1 Unit 2 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 84,21 86,93 87,61 83,47 84,33 82,32 

Turbin 96,72 96,93 95,83 95,97 95,9 95,88 

Kondensor 92,89 93,82 93,53 94,26 93,42 93,11 

 

Temperatur Lingkungan 27oC (%) 

Komponen 

Unit 1 Unit 2 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 83,98 86,7 87,61 83,24 84,1 82,09 

Turbin 96,71 96,92 95,83 95,98 95,91 95,89 

Kondensor 93,05 93,99 93,53 94,42 93,59 93,27 

 

Temperatur Lingkungan 30oC (%) 

Komponen 

Unit 1 Unit 2 

Pembebanan 

50% 75% 100% 50% 75% 100% 

Boiler 83,63 86,36 87,06 82,88 83,76 81,75 

Turbin 96,7 96,91 95,84 96,00 95,92 95,9 

Kondensor 93,29 94,23 93,94 94,67 93,83 93,51 

 

 

 

 

 


